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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh aktivitas sumber daya manusia. Kualitas SDM bergantung pada kualitas pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, kemajuan bangsa Indonesia hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk mencapainya, pembaharuan pendidikan yang adaptif di Indonesia perlu dilakukan untuk menciptakan dunia pendidikan yang berkualitas.
Pembaharuan dalam bidang kurikulum telah diusahakan pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan nasional. Salah satunya adalah penyempurnaan kurikulum sebelumnya yang cenderung content-based. Menurut pandangan orang lama, kurikulum merupakan kumpulan mata pelajaran yang harus disampaikan guru atau harus dipelajari oleh siswa.
 Keputusan selalu dilaksanakan berdasarkan hirarki-birokrasi. Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan ‘mengetahui’nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang, dan itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah di indonesia. Pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning/CTL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang dan karakteristiknya memenuhi harapan itu. Pembelajaran dan pengajaran kontektual menjadi tumpuan harapan para ahli pendidikan dan pengajaran dalam upaya ‘menghidupkan’ kelas secara maksimal. Kelas yang ‘hidup’ diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang terjadi diluar sekolah yang sedemikian cepat.
Pendekatan kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu mengembangkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari.
 Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja mengalami, bukan transfer ilmu dari guru ke peserta didik. Bila pembelajaran kontekstual diterapkan dengan benar, maka peserta didik akan terlatih untuk menghubungkan apa yang diperoleh di kelas dengan kehidupan dunia nyata yang ada di lingkungannya. Sehingga guru perlu memahami konsep pendekatan kontekstual terlebih dahulu dan dapat menerapkannya dengan benar.
Sejauh ini pendidikan kita masih berpandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang ada. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar. Untuk itu, diperlukan sebuah strategi belajar baru yang lebih memberdayakan peserta didik. Sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan peserta didik menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong peserta didik mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. Berpijak daripada pandangan tersebut, filosofi konstruktivisme berkembang. Dasarnya, pengetahuan dan ketrampilan peserta didik diperoleh dan konteks yang terbatas dan sedikit demi sedikit. Siswa yang harus mengkonstruksikan sendiri pengetahuannya.
Melalui landasan filosofi konstruktivisme, pembelajaran kontekstual ‘dipromosikan’ menjadi alternatif strategi belajar. Melalui strategi pembelajaran kontekstual, peserta didik diharapkan belajar melalui ‘mengalami’, bukan ‘menghafal’. Menurut filosofi konstruktivisme, pengetahuan bersifat nonobjektif, temporer, dan selalu berubah. Kitalah yang memberi makna terhadap realitas yang ada. Pengetahuan tidak pasti dan tidak tetap. Belajar adalah refleksi sistem kepribadian siswa yang menunjukkanperilaku yang terkait dengan tugas yang diberikan.
  Karena pada dasarnya hasil dari belajar terletak pada perubahan tingkah laku secara menyeluruh.

Menurut konstruktivisme belajar adalah suatu perubahan konseptual, yang dapat berupa pengkonstruksian ide baru atau merekonstruksi ide yang sudah ada sebelumnya. Menurut pandangan kontrukstivisme, pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui proses yang berkembang secara terus-menerus.
 Pengetahuan awal tersebut diperoleh siswa dan interaksi dengan lingkungannya. Pengetahuan ini dipengaruhi oleh bahasa, budaya, lingkungan fisik, orang tua, teman sebaya dan masyarakat sekitarnya.
Pada umumnya mata pelajaran Fiqih dianggap pelajaran yang paling membosankan, hal ini mengakibatkan hasil belajar para siswa menjadi rendah. Tetapi untuk sebagian siswa mata diklat ini adalah salah satu pelajaran yang disenangi, apalagi bila materi pelajaran disajikan dengan pendekatan yang menarik, siswa dengan tekun dan penuh antusias melaksanakan setiap kegiatan yang diajarkan oleh guru dan mau melaksanakan kegiatan praktikum yang diperintahkan guru saat pengajaran. Guru hendaknya menciptakan kegiatan dalam pembelajaran yang dapat mengubah pengetahuan awal siswa yang belum sesuai dengan konsep pelajaran yang sedang dipelajari atau menyempurnakan konsep awal yang kurang lengkap. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan mengajar yang memenuhi syarat tersebut. Salah satu pendekatan mengajar yang dapat dianggap memenuhi syarat dilihat dan kerangka konseptual, adalah pendekatan konstuktivisme. Pendekatan pembelajaran ini adalah merupakan aplikasi dan sejumlah prinsip-prinsip konstruktivisme tentang bagaimana pengetahuan diperoleh. Seperti halnya pada mata pelajaran Fiqih yang merupakan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik Madrasah Tsanawiyah.
Berdasarkan pengamatan pendahuluan dan wawancara dengan guru Fiqih dapat diketahui bahwa mayoritas siswa Kelas VIII MTsN Tunggangri Tahun Pelajaran 2008/2009 mempunyai motivasi yang rendah untuk belajar mata pelajaran Fiqih. Hal ini dapat ditunjukkan dengan tingkah laku siswa selama proses belajar mengajar yaitu banyak siswa yang tidak mengetahui materi pelajaran yang akan disampaikan pada pertemuan itu. Selama mengikuti proses belajar mengajar siswa kurang siap dalam mengikuti pelajaran, kurang memusatkan perhatiannya pada pelajaran, siswa cenderung pasif, hal ini disebabkan karena sebelumnya siswa sama sekali tidak membaca materi pelajaran atau mereka kurang memperhatikan anjuran guru untuk belajar/latihan dirumah. Masalah belajar dirumah ini sering kali diabaikan oleh siswa.

Untuk itulah dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar mata pelajaran Fiqih, yaitu pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme. Pendekatan ini dapat meningkatkan dan memberi ruang kepada siswa untuk menerapkan serta mengembangkan kemahiran kognitif dan psikomotorik siswa. Pendekatan konstruktivisme dapat membuka peluang siswa terlibat aktif dalam aktivitas pembelajaran, proses berfikir, dan mahir berkomunikasi yang pada akhirnya dapat merangsang motivasi siswa untuk belajar mata pelajaran ini.
Madrasah Tsanawiyah Negeri  Tunggangri adalah satu-satunya madrasah negeri di Kecamatan Kalidawir dan madrasah ini termasuk madrasah besar dan maju, hal ini dapat dilihat dari infrastruktur yang ada dan juga barang-barang yang bersifat materi serta fasilitas-fasilitas yang tergolong lengkap, tentunya untuk mengetahui kemajuan dari suatu madrasah bukan hanya melihat keadaan materi yang ada tetapi juga proses pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar.
Berdasarkan uraian diatas, judul yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah “APLIKASI PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL MENINGKATKAN PEMAHAMAN MATA PELAJARAN FIQIH SISWA KELAS VIII MTsN TUNGGANGRI TAHUN PELAJARAN 2008/ 2009”.
B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana aplikasi pembelajaran kontekstual kelas VIII di MTsN Tunggangri ?

2. Bagaimana pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan pemahaman Fiqih peserta didik kelas VIII di MTsN Tunggangri?
3. Bagaimana teknik pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan pemahaman Fiqih peserta didik kelas VIII di MTsN Tunggangri?
C. Penegasan Istilah
Secara konseptual judul tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Kontruktivisme adalah suatu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah kontruksi (bentukan) kita sendiri.
 Orang membentuk pengetahuannya lewat interaksi dengan lingkungannya. 
2. Meningkatkan Pemahaman adalah suatu proses pembelajaran mengaitkan antara pengetahuan yang sudah di peroleh siswa dengan pengetahuan baru dalam rangka perubahan pengetahuan melalui pengalaman-pengalaman belajar,sehingga akan diperoleh hasil belajar siswa secara bermakna dan nilai belajarnya juga semakin baik dan meningkat.
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia.
 Kata meningkatkan mengandung arti menaikkan,mempertinggi,meningkatkan penguasan berarti meningkatkan kemampuan siswa dalam menangkap makna dan arti dari sesuatu yang telah di pelajari

3. kemampuan siswa dalam menangkap makna dan arti dari sesuatu yang telah di pelajari
4. Fiqih secara etimologi berarti “paham yang mendalam”.
 Sedangkan secara terminologi Fiqih menurut Abdul Wahab Kholaf Fiqih merupakan ilmu tentang hukum syara’ yang bersifat amaliyah yang diperoleh dari dalil-dalil yang rinci.

D. Penegasan Operasional

1. Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran Kontekstual di sini maksudnya mengupayakan peningkatan pembelajaran siswa dalam mengamati dan memahami dari pelajaran Fiqih.

2. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan Konstruktivisme yang dimaksudkan di sini siswa mampu memahami materi ajar dengan cara mengalami dan mengamati sendiri. Sedangkan guru berugas menyiapkan fasilitas serta sarana dan prasarana pembelajaran.

Berdasarkan laporan tersebut di atas yang dimaksud judul penelitian Aplikasi Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa adalah pembelajaran di mana siswa mengamati dan mengalami sendiri serta menarik kesimpulan dari materi ajar yang diberikan guru.
E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aplikasi pembelajaran kontekstual kelas VIII di MTsN Tunggangri.

2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kontekstual terkait dengan peningkatan pemahaman siswa kelas VIII di MTsN Tunggangri.
3. Untuk mengetahui teknik  pembelajaran kontekstual kelas VIII  di MTsN Tunggangri.
F. Kegunaan Penelitian

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan, diharapkan akan dapat berguna bagi:

1. Guru mata pelajaran Fiqih dalam upaya meningkatkan motivasi belajar, sikap ilmiah dan prestasi belajar peserta didik pada proses belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan kontruktivisme.

2. Penulis, penelitan ini merupakan wahana untuk praktek pengembangan dan penerapan pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan dan  menjadi masukan bagi peneliti sendiri sebagai guru mata pelajaran Fiqih.

3. Peneliti selanjutnya, untuk menindak lajuti pendekatan kontruktivis dalam penelitian selanjutnya.

4. Bagi penentu kebijakan dalam upaya perbaikan mutu pendidikan nasional di Indonesia. Pemerintah diharapkan dapat mengupayakan mengadakan penyempurnaan pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil dan prestasi belajar siswa. Konstruktivisme bisa dijadikan alat refleksi kritis bagi para penyusun kurikulum, pengambil kebijakan, dan pendidik untuk membuat pembaruan sistem dan praktik pendidikan kita sehingga perubahan-perubahan yang ada bukan sekadar di permukaan, namun menukik ke “roh” pendidikan itu sendiri.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memudahkan penulisan dan sebelum penulis menguraikan secara terperinci apa yang akan disajikan dalam penulisan skripsi ini, maka penulis akan paparkan sistematika pembahasannya sebagai berikut:
BAB I merupakan pengantar dan apa yang akan disampaikan dalam penulisan skripsi ini. Membahas tentang: (1) Latar Belakang Masalah, (2) Fokus Penelitian, (3) Penegasan Istilah, (4) Penegasan Operasional (5) Tujuan penelitian, (6)Kegunaan Penelitian , dan (7)Sistematikan Pembahasan.
BAB II merupakan deskripsi landasasn teori yang membahas :(1) Pengertian Strategi Pembelajaran, (2) Pengertian Pembelajaran Kontekstual, (3) Komponen Pembelajaran Kontekstual, (4) Perbedaan Pembelajaran Kontekstual dengan Pembelajaran Konvensional, (5) Tinjauan Fiqih, (6) Aplikasi Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Pemahaman Fiqih. 
Pada BAB III akan dibahas metodologi penelitian yang berisi: (1) Pendekatan dan Jenis Penelitian, (2) Kehadiran Peneliti, (3) Lokasi Penelitian, (4) Sumber Data, (5) Prosedur Pengumpulan Data, (6) Analisis Data, (7) Pengecekan Keabsahan Temuan, dan (7) Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV berisi tentang Paparan Data dan Temuan Data yang diperoleh selama penelitian di lapangan.
BAB V adalah kesimpulan dan saran sebagai penutup dan penulisan skripsi ini.
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